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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Psikososial merupakan kondisi yang meliputi aspek psikis dan sosial. Estetika wajah dapat
menentukan perlakuan sosia yang diterima seorang individu dari lingkungannya. Gigi-geligi merupakan
komponen penting dalam estetika wajah. Susunan gigi-geligi buruk dapat mengakibatkan berbagai masalah
terkait fungsi maupun psikososial, namun dapat diatasi oleh perawatan ortodonti. Meskipun demikian,
seringkali individu belum sadar akan kebutuhan perawatan ortodontinya. Ditemukan kontradiksi pada
berbagai hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan status psikososial dan kebutuhan perawatan
ortodonti, terutama pada usia remaja. Tujuan: Mengetahui hubungan status psikososial dengan kebutuhan
perawatan ortodonti menggunakan PIDAQ dan IOTN pada siswa SMAN 27 Jakarta Pusat. Metode:
Dilakukan penelitian potong lintang pada 95 remaja. Diberikan kuesioner PIDAQ untuk mengetahui status
psikososial dan IOTN-AC untuk mengetahui kebutuhan perawatan ortodonti secara subjektif, serta
digunakan IOTN-DHC untuk mengetahui kebutuhan perawatan ortodonti secara objektif. Hasil: Nilai
signifikans uji chi-square antara status psikososial dengan kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
IOTN-AC yaitu p = 0,001 dan nilai signifikansi uji chi-square antara status psikososial dengan kebutuhan
perawatan ortodonti berdasarkan IOTN-DHC yaitup = 0,140. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status
psikososial berdasarkan PIDAQ dengan kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan IOTN-AC dan tidak
terdapat hubungan antara status psikososial berdasarkan PIDAQ dengan kebutuhan perawatan ortodonti
berdasarkan IOTN-DHC pada siswa SMAN 27 Jakarta Pusat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background: Psychosocial is a condition involves psychological and social aspects. Facia aesthetics affects
how someone istreated by their surrounding. Teeth arrangement is an important component in facial
aesthetics. Misaligned teeth often cause various problems, but can be overcome by orthodontic treatment.
However, individuals are often not aware of their orthodontic treatment needs. Previous studies show
contradictory results on association of psychosocial status and orthodontic treatment need. Objective: To
determine whether psychosocial status associated with orthodontic treatment need using PIDAQ and IOTN
in students of SMAN 27 Jakarta.Methods:. This cross-sectional study comprised 95 adolescents. PIDAQ was
given to assess psychosocial status and IOTN-AC was given to assess subjective treatment need. IOTN-
DHC was used to assess objective treatment need. Results: The significance value of chi-square test between
psychosocial status and orthodontic treatment need based on IOTN-AC is p = 0.001 and the significance
value of chi-square test between psychosocial status and orthodontic treatment need based on IOTN-DHC is
p = 0.140. Conclusion: Thereis an association between psychosocial status based on PIDAQ and
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orthodontic treatment need based on IOTN-AC and no between psychosocial status based on PIDAQ and
orthodontic treatment need based on IOTN-DHC in students of SMAN 27 Jakarta.



